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* SIGI-Retribysigalian CdiKa-
bupaten Sigi merupakan salah
satu kantong Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang menjanji-
kan. Namun tragis, sektor satu
ini dibiarkan begitu saja tanpa
digarap. Padahal beberapa ke-
camatan di Sigi cukup terkenal
dengan potensi galian C.

Kecamatanyangpenghasilan
galian C-nya menggiurkan an-
tara lain Kecamatan Marawola
yang meliputi Desa Tinggede,
Tinggede Selatan dan Desa
Sunju. Disusul Kecamatan Sigi
Biromaru yakni Desa Kaluku-
bula. Kemudian Kecamatan
Dolo, Dolo Barat dan Keca-
matan Palolo.

Wakil Ketua DPRD Sigi, Ajub
Willem Darawia ST, MT, mem-
benarkan bahwa pengelolaan
PAD dari sektor galian C di Sigi
tidakdiperhatikan. Daerahdib-
iarkan merugi, padahal pundi-
pundikeuanganuntukmenam-
bah kas daerah dari sektor ini
cukup menggembirakan.

“Kalau kita mau jujur, Sigi
telah merugi selama tiga ta-
hun, ketika Dinas Energi Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) su-
dah berdiri sendiri, pisah dari
PU. Kasihan kan, potensi kita
di sektor ini ada, tapi dibiar-
kan begitu saja. Dinas ESDM
yang membiarkan daerah ini
rugi,"kata Ajub Darawia usai
pembahasan APBD-P Sigi ta-
hun 2013, sore kemarin (27/8)
di kantor DPRD Sigi.

Ajub bahkan mengakui bah-
wa kualitas galian C asal Sigi
merupakan kualitas antarpu-
lau. Pasir maupun kerikil dari
Sigi sering dijual ke provinsi-
provinsi di Kalimantan mau-
pun daerah lainnya di Indone-
sia. Pasaran galian C Sigi tak di-
ragukan lagikalau dijual diluar
Sulteng.

Ada kabar lebih menyedih-
kan diungkap Ajub. Tahun ini
kata dia, PAD galian C Sigi nol
rupiah. Entah kekalutan apa
yang melanda Dinas ESDM
sehingga tidak bergairah me-
mungut retribusi galian C. Sia-
pa yang tidak tahu cetus Ajub,
kalau mobil pengangkut pasir
hilir mudik di Desa Tinggede,
Sunju, Kalukubula, Kotapulu,
danDesaKalekesetiap harinya.

“Tidak terhitung lagi, bera-

Ajub Darawia

pa kubik pasir dari Sigi telah
dijual ke luar Sulteng maupun
yang dipakai di Sulteng send-
iri. Jika kita menengok Dong-

gala, alangkah mirisnya kita,

kalau membandingkannya
dengan Sigi. Tapi jangan ber-
harap seperti Donggala, tapi
minimal kita manfaatkan yang
ada,"katanya lagi.

PAD sektor galian C ydng
hingga kini masih nol rupiah,
ditegaskan Ajub menjadi tang-
gung jawab Dinas ESDM Sigi.
Dinasitudianggaplalaidanber-
masa bodoh dengan tugasnya.
Padahal tahun2012lalu, DPRD
Sigi telah menyetujui anggaran
pembangunan pos jaga di se-
tiap lokasi galian C. Tujuannya
agar potensi galian C tergarap
maksimal.

“Pos jaga yang sudah diban-
gundisetiap pintumasukloka-
si pengambilan pasir, ternyata
tidak dimanfaatkan. Seharus-
nya ditempatkan personel dis-
itu untuk menarik retribusi se-
tiapmobil yangmelintas. Seka-
rangkan sudah terbukti, daerah
tidakdapatapa-apa, hanyapen-
gusahayanguntung,”ujar poli-
tisi Partai Demokrat ini.

Hal senada disampaikan
PaulinaSE, MSi, yangjugawakil
ketua DPRD Sigi. la meminta
agar bupati mengevaluasi kin-
erja Kepala Dinas ESDM Sigi,
Tamjid Bakie. PAD galian C ta-
hun ini yang masih nol rupiah,
menurutnya hal yang tidak se-
harusnya terjadi. Karena kalau
diestimasikan, miliaran rupiah
penghasilan daerah dari sek-
tor satu ini.

“Miliaran rupiah. Bupati su-
dah saatnya mengevaluasi po-
sisi kadis ESDM. Dari bebera-
pa tahun lalu sebenarnya, po-
sisi kadis ESDM sudah men-
jadi sorotan, terutama soal

Hasan Yumbu

kinerjanya”kata Paulina, ke-
marin.

Perseteruaninternal di dinas
itujugatelahdiketahuilembaga
terhormat tersebut. Beberapa
kalirapatdi dewan, utusan dari
Dinas ESDM selalu mengeluh-
kan kebijakan dan kinerja ke-
pala dinas selaku atasan mere-
ka.Banyakprogramterbengka-
lai dan tidak jalannya tugas ke-
dinasan, akibatkepaladinasja-
rang berada di tempat.

“Ya, banyak kurang simpa-
tik dengan kadis ESDM. Ala-
san mereka karena kinerja. Ja-
rang berada di tempat. Akibat-
nya tugas-tugas di kantor tidak
berjalan sesuai harapan,”kata
Paulina. i

Apatanggapan DinasESDM?
MenurutKabid Pertambangan
Umum DinasESDM Sigi, Hasan
Yumbu, bukannya pihaknya °
enggan atau kurang maksimal
mengelola retribusi galian C.
Tapi karena terkendala aturan
yang belum ada.

Hasan mengatakan, Perbup
atauPerdauntukmenarikretir-
busi galian C belum ada di Sigi.
Makanya itu, pihaknya juga ti-
dak mau gegabah dalam men-
arik retirbusi.

“Sigi belum sama seper-
ti Donggala. Kita belum ada
aturannya, seperti Perbup atau
Perdanya. Kami juga masih
menungguaturan baru darike-
menterian terkait hal ini. Kalau
sudah turun, kamisegerasusun
dasar pijakan aturannya,"kata
Hasan sembari bergegas me-
ninggalkan wartawan.

Mantan pejabat Dinas PU Sigi
yang dimutasi ke Dinas ESDM
irit bicara. Ia hanya menjaw-
ab seputaran retribusi galian C
saja, dantampakengganmem-
bahas perseteruan yang terjadi
di internal dinasnya. (fri)




